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ABSTRAK 

 

Weri Wildathul Jannah (2025) : 

Pengaruh Metode Pembelajaran Co-op Co-op Berbantuan Media Video Terhadap Keaktifan 

Belajar Dalam Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas XI MAN 3 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Co-op Co-

op berbantuan media video terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 3 Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini didasarkan 

pada rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi 

yang bersifat historis dan cenderung bersifat hafalan. Metode Co-op Co-op, yang 

menekankan pada kerja sama antar kelompok dengan tujuan pembelajaran bersama, 

dikombinasikan dengan media video sebagai alat bantu visual diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 20 eksperimen. Sampel penelitian terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode Co-op Co-op berbantuan 

media video, dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi. Data yang diperoleh diolah menggunakan uji 

statistik untuk melihat perbedaan keaktifan belajar antara kedua kelas. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Metode pembelajaran Co-

op Co-op berbantuan media video terhadap keaktifan belajar siswa. Siswa yang belajar 

dengan metode ini menunjukkan peningkatan keaktifan dalam hal berdiskusi, bertanya, 

menjawab pertanyaan, dan bekerja sama dalam kelompok dibandingkan dengan siswa yang 

belajar menggunakan metode konvensional. Dapat dilihat dari uji wilcoxon dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh hasil nila Asymp. Sig. (2-tailed) adalah bernilai 

0,000, nilai 0,000 < 0,05.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

Co-op Co-op berbantuan media video efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Kata Kunci : Co-op Co-op, media video, keaktifan belajar, Sejarah Kebudayaan Islam 

 



ABSTRACT 

Weri Wildathul Jannah (2025): The Effect of Co-op Co-op Learning Method 

Assisted by Video Media on Learning 

Activity in Islamic Cultural History Lessons 

of Class XI Students at State Islamic Senior 

High School 3 Pekanbaru 

This study aimed to determine the effect of the Co-op Co-op learning 

method assisted by video media on student learning activity in the subject of 

Islamic Cultural History in class XI at State Islamic Senior High School 3 

Pekanbaru. The background of this study is based on the students' low levels of 

active participation in the learning process, particularly in historical subjects that 

are typically memorized.  The Co-op Co-op method, which emphasizes group 

cooperation with the goal of shared learning, when combined with video media as 

a visual aid, is intended to improve student activity and engagement in learning. 

This study used a quantitative approach with a design of 20 experiments. The 

research sample was divided into two classes: the experimental class, which used 

the Co-op Co-op method assisted by video media, and the control class, which 

used conventional learning methods. The data collection techniques used were 

observation. The collected data was processed using statistical tests to determine 

the difference in learning activity between the two classes. According to the 

study's findings, the Co-op Co-op learning method, assisted by video media, has a 

significant effect on student learning activity. Students who learn using this 

method are more engaged in discussions, asking, answering questions, and 

working in groups than those who use conventional methods. The Wilcoxon test, 

conducted with the SPSS program, yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 

0.000, which is <0.05.  Thus, it can be concluded that the application of the Co-op 

Co-op method assisted by video media is effective in improving student learning 

activity in the subject of Islamic Cultural History.  

 

Keywords: Co-op Co-op, video media, learning activity, History of Islamic 

Culture 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan, salah satu tantangan terbesar yang kerap 

dihadapi guru adalah membangkitkan dan mempertahankan keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Meskipun kurikulum terus 

menerus mengalami perkembangan, dan teknologi semakin terintegrasi 

dalam kelas, kenyataannya masih banyak siswa yang bersikap pasif, enggan 

bertanya, dan lebih memilih menjadi pendengar daripada berpartisipasi 

aktif. Metode ceramah kerap digunakan pada pendidikan agama Islam 

sehingga mengakibatkan pendidikan terasa mandul dan mengkonstruk insan 

yang ideal.1 Keaktifan belajar bukan hanya soal keberanian berbicara, tetapi 

juga mencerminkan motivasi internal, rasa ingin tahu, dan keterlibatan 

siswa secara emosional maupun intelektual terhadap materi yang dipelajari. 

Peserta didik merupakan individu yang sedang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan yang sedang ditempuh. Dalam 

menghadapi tantangan netode pembelajaran di era yang akan mendatang 

perlunya peningkatan kualitas pendidikan, mengingat pendidikan sebagai 

kebutuhan yang sangat penting dan mendasar bagi kehidupan manusia, 

kelompok masyarakat dan bangsa. Metode pembelajaran akan terus 

 

 

1 Ismun Ali, Pembelajaran Kooperatif (Cooperativ Learning) Dalam Pengajaran Pendidikan Agama 
Islam, Vol 7, Jurnal Mubtadiin, 2021, No. 1 , hlm 248 
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mengalami perkembangan agar dapat menstimulus perkembangan kognitif 

dan psikomotorik peserta didik, untuk dapat meningkatkan sumber daya 

manusia peningkatan dalam sektor pendidikan harus mendapatkan 

perhatian yang lebih agar manusia yang dihasilkan dapat berkualitas. Hal 

ini sejalan dengan upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat dapat angin 

segar untuk diwujudkan.2 

Dalam proses pembelajaran seorang guru harus berperan sebagai 

pengelola pembelajaran (manager of learning).3 Guru dapat menghindari 

pembelajaran kelas yang monoton. Oleh karena itu perlu adanya usaha 

dengan memanfaatkan saling diskusi antar siswa agar terciptanya suasana 

kelas yang dapat bertukar pikiran atas apa yang telah dipahami siswa satu 

dan lainnya. Membuat suasana kelas yang aktif merupakan upaya agar siswa 

dapat menerima pembelajaran dengan baik, Dengan menggunakan metode 

pembelajaran sebagai interaksi guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan 

sesama siswa. 

Hal menarik yang seringkali diperbincangkan mengenai dinamika 

pembelajaran berkelompok atau individual yang lebih dominan 

memberikan pengaruh pada proses pembelajaran berlangsung. Dengan 

kebutuhan siswa yang beragam sehingga akan muncul berbagai spekulasi 

mengenai tujuan pembelajaran seperti apa yang akan menjadi landasan 

dalam proses pembelajaran tersebut. Gaya belajar berkelompok dengan 

metode kooperatif, dinilai mampu meningkatkan keterampilan sosial, kerja 

 

2 Sahlan H. Asmaun, “Problematika & Solusi Pendidikan Agama Islam di sekolah”, Nasa Pratama 1- 
224, no 1 (2013): 1-224 
3 Awaluddin, “Tahfidz Al-Qur’an di Sekolah Dasar SD Plus Jabal Rahmah Mulia Medan Sunggal, 
Eduriligia 1, no 2 (2017); 22-57 
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sama, dan komunikasi siswa. Dalam pembelajaran kelompok, siswa saling 

bertukar informasi, berdiskusi, dan memecahkan masalah bersama. Proses 

ini memberikan pelajaran bertanggung jawab secara kolektif. 

Namun, efektivitas belajar berkelompok tidak selalu konsisten. 

Dalam beberapa kasus, muncul fenomena “free rider”, yaitu siswa yang 

hanya bergantung pada kerja keras anggota kelompok lainnya tanpa 

memberikan kontribusi yang seimbang. Selain itu, tidak semua merasa 

nyaman belajar dalam kelompok, terutama mereka yang cenderung introvert 

atau memiliki kepercayaan diri rendah. Dinamika kelompok yang tidak 

sehat juga dapat menghambat proses belajar, seperti dominasi siswa tertentu 

atau konflik antar anggota kelompok karena perbedaan pendapat dan hal 

lainnya. 

Hal yang luput menjadi perhatian mengenai pendekatan individual 

juga memiliki keterbatasan. Kurangnya interaksi sosial dapat menghambat 

perkembangan keterampilan kolaboratif dan komunikasi yang penting di era 

modern. Selain itu, siswa yang mengalami kesulitan memahami materi bisa 

merasa kesepian atau terisolasi tanpa adanya teman diskusi. Sehingga 

fenomena ini mengundang pertanyaan mendasar: apakah metode 

pembelajaran yang digunakan selama ini benar-benar mampu merangsang 

partisipasi aktif siswa, atau justru membuat mereka merasa terkungkung 

dalam pola belajar yang tidak sesuai dengan yang mereka inginkan.4 

 

 

 

 

 

4 Agus Surya Ananta dkk, Pengaruh Free Discovery Learning dan Collaborative Inquiry pada 
Berpikir Kritis dan Kolaborasi Siswa, Vol 08, Jurnal Gammath, 2023, No 01, hlm 65 
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Pelajaran sejarah kebudayaan Islam menuntut kreatifitas dalam 

menyampaikan materi. Permasalahan yang sering terjadi pada pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam adalah dominannya model pembelajaran 

konvensional (ceramah). Model pembelajaran konvensional belum 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran 

sehingga siswa cenderung hanya diam dan hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru saja, metode-metode konvensional kurang memfasilitasi kerja 

sama antar siswa sehingga siswa dalam belajar cenderung individual yang 

menyebabkan kurang minatnya siswa dalam pembelajaran. Dengan 

demikian guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik 

dengan berbagai perbedaannya agar mampu membantu siswa dalam 

menghadapi kesulitan belajar.5 

Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu indikator penting 

dalam keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang aktif cenderung lebih 

mudah memahami materi, berani bertanya, serta mampu mengemukakan 

pendapat dan bekerja sama dengan teman sekelas. Siswa yang aktif 

menunjukkan adanya keterlibatan kognitif, afektif dan psikomotorik dalam 

memahami materi pelajaran. Namun dalam praktiknya, masih tidak sedikit 

siswa yang masih pasif selama pembelajaran berlangsung, baik karena 

kurang percaya diri, kurang motivasi, maupun karena metode pembelajaran 

yang digunakan belum mampu mengakomodasi kebutuhan karakteristik 

siswa secara optimal. 

 

 

5 Abdullah Ramli,”Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan Media 
Pembelajaran”, Lantanida Journal 4, no. 1(2017):36. 
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Salah satu pendekatan yang diyakini dapat meningkatkan keaktifan 

siswa adalah metode pembelajaran kooperatif, khususnya tipe Co-op Co-op. 

Metode ini menekankan pada kerja sama dalam kelompok kecil di mana 

siswa saling berbagi informasi, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya kepada kelas secara keseluruhan. Metode ini 

memungkinkan setiap siswa memiliki tanggung jawab terhadap proses dan 

hasil belajar, baik secara individu maupun kelompok. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga berperan aktif dalam 

membangun pemahamannya bersama teman-teman. 

Dalam pembelajaran Co-op Co-op, siswa diajak untuk 

mengeksplorasi pengetahuan melalui interaksi dan kolaborasi, yang pada 

gilirannya dapat mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini juga melatih keterampilan sosial, komunikasi, 

dan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi zaman. Hal 

yang menarik, metode ini juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran 

abad ke-21 yang menekankan pada keterampilan komunikasi, kerja tim, dan 

pemecahan masalah. Dalam suasana belajar yang aktif dan saling 

menghargai kontribusi tiap individu, siswa lebih terdorong untuk terlibat 

secara langsung. Mereka tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari 

teman sekelompoknya. Proses ini menciptakan ruang yang lebih luas bagi 

siswa untuk berpendapat, bertanya, bahkan berkontribusi dalam membentuk 

dinamika kelas itu sendiri. 

Berdasarkan pengamatan awal dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 3 Pekanbaru, pembelajaran 
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masih bersifat konvensional dan belum memaksimalkan metode kooperatif 

maupun media video. Akibatnya, keaktifan belajar siswa masih rendah. 

Padahal secara teoritis, metode Co-op Co-op yang berbasis kerja sama dan 

pemanfaatan media visual seperti video diyakini dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan media video terhadap 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Diantara point pada pengamatan awal yang terjadi di kelas yaitu: 

1. Siswa belum mampu berargumen mengenai materi 

pembelajaran 

2. Masih ada siswa yang kesulitan dalam menjawab soal latihan 

 

3. Diskusi di dalam kelas yang pasif 

4. Siswa takut menyampaikan pendapat 

 

Perbedaan gaya belajar siswa yang tidak diakomodasi dengan baik 

juga turut memengaruhi tingkat keaktifan. Siswa dengan gaya belajar visual, 

auditori, atau konestik membutuhkan pendekatan yang berbeda agar dapat 

menyerap dan merespons materi dengan optimal. Jika guru menggunakan 

metode yang tidak sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, maka besar 

kemungkinan siswa menjadi kurang aktif bahkan bosan dalam mengikuti 

pelajaran. 

Bedasarkan gejala di atas yang berdampak pada keaktifan siswa dalam 

mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang harus meningkatkan kualitas 

agar lebih maksimal. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam proses belajar. Berdasarkan pengamatan dengan 
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dokuntasi nilai kelas XI MAN 3 Pekanbaru masih ditemukan beberapa 

siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), KKM 

untuk muatan pelajaran SKI kelas XI MAN 3 Pekanbaru yitu 85. 

Berdasarkan uraian fenomena-fenomena di atas, untuk memahami pesoalan 

yang berkembang berkaitan dengan pengaruh penerapan metode 

pembelajaran Co-op Co-op dan penggunaan media video terhadap keaktifan 

pembelajaran dalam mata pelajaran SKI di MAN 3 Pekanabru. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di MAN 3 

Pekanbaru, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Belum diterapkannya metode pembelajaran co-op co-op secara 

konsisten, padahal metode ini dapat mendorong kerja sama aktif 

antar siswa 

b. Keaktifan antar siswa saat diskusi pembelajaran belum 

maksimal 

c. Terdapat siswa yang belum mampu memahami, mengolah, dan 

menyampaikan informasi secara efektif sehingga kolaborasi dan 

diskusi belum optimal. 

d. Minimnya penggunaan media video dalam pembelajaran 

 

e. Siswa cenderung hanya menerima informasi tanpa mengolah 

dan mediskusikannya 

f. Tidak semua siswa merasa memiliki peran dalam kelompok 

belajar 
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2. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat luasnya 

permasalahan yang perlu dikaji dan keterbatasan penulis, maka penulis 

membatasi masalah pada penelitian ini, yaitu pengaruh metode 

pembelajaran Co-op Co-op berbantuan video terhadap keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas XI MAN 3 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

 

a. Bagaimana penerapan metode pembelajaran co-op co-op pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam di kelas XI MAN 3 Pekanbaru? 

b. Bagaimana penggunaan media video dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 3 Pekanbaru? 

c. Bagaimana tingkat keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 3 Pekanbaru? 

d. Apakah terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran tipe Co- 

op Co-op dan penggunaan media video terhadap keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di kelas XI MAN 

3 Pekanbaru? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran metode Co-op 

Co-op dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI 

MAN 3 Pekanbaru 
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b. Untuk mengetahui penggunaan media video dalam mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 3 Pekanbaru 

c. Untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 3 Pekanbaru 

d. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran penerapan 

metode pembelajaran Co-op Co-op dan penggunaan media video 

terhadap keaktifan belajar Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 

3 Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Secara Teoritis 

 

Penelitian ini secara teoritis berguna untuk menerapkan metode 

pembelajaran sehingga dengan menerapakan teori-teori terkait keaktifan 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan menerima pembelajaran 

dengan baik 

b. Kegunaan Praktis 

 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 

memberikan masukan kepada: 

1) Bagi Madrasah 

 

Untuk dapat meningkatkan kualitas dalam peran sebagai tingkatan 

pendidikan dan proses belajar mengajar bagi peserta didik, sehingga peserta didik 

memiliki hasil belajar yang meningkat dan kesadaran akan pentingnya membaca 

sehingga perlunya meningkatkan komunitas-komunitas baca di llingkungan 

madrasah agar mendapatkan pendidikan yang lebih baik. 

2) Bagi Guru 
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Menggunakan strategi pembelajaran yang beragam, sebagai upaya 

menstimulus aktifnya berpikir peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 

Guru sebagai fasilitator akan mendapatkan hasil belajar dari peserta didik yang 

lebih baik dan meningkatnya hasil belajar peserta didik supaya mencapai hasil 

belajar yang memuaskan. 

3) Bagi Siswa 

 

Agar siswa dapat kreatif dan aktif berpikir kritis dalam materi 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, dengan metode pembelajaran 

meningkatkan hasil belajar dan partisispasi dalam proses pembelajaran dengan 

demikian siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik dan optimal. 

4) Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini sebagai upaya bagi peneliti untuk menelaah tentang metode 

pembelajaran yang cocok untuk peserta didik sehingga dapat menambah wawasan 

peneliti tentang apakah berpengaruh metode pembelajaran active knowledge 

sharing terhadap keaktifan belajar bagi peserta didik. 

D. Penegasan Istilah 

Dalam rangka menghindari kemungkinan terjadinya kerancuan dalam 

memahami maksud istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu 

penegasan istolah yang dipakai dalam penelitian ini. Adapun istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Pembelajaran Co-op Co-op 

 

Metode pembelajaran Co-op Co-op yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja 
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sama ganda, yaitu kerja sama antar anggota dalam satu kelompok dan kerja 

sama antar anggota kelompok di dalam kelas. Model ini dikembangkan oleh 

Spencer Kagan dan dirancang untuk membentuk pembelajaran yang 

berbasis pada tanggung jawab bersama, kemandirian belajar, serta 

keterlibatan aktif seluruh siswa dalam proses pembelajaran.6 Istilah Co-op 

Co-op berasal dari kata cooperative yang berarti kerja sama, dan 

penggandaan istilah ini menunjukkan adanya tingkatan kerja sama yang 

terjadi secara simultan, yakni kerja sama dalam kelompok kecil dan kerja 

sama antar kelompok dalam ruang kelas. Metode ini dirancang untuk 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran melalui proses 

kolaboratif yang terstruktur. 

Dalam konteks pembelajaran kooperatif, metode Co-op Co-op tidak 

hanya menekankan pada hasil akhir, melainkan juga pada proses interaksi 

sosial yang terjadi di antara siswa. Siswa tidak hanya belajar secara individu 

atau kelompok kecil, melainkan juga bertanggung jawab untuk membagikan 

hasil pembelajaran kelompoknya kepada kelompok lain. Hal ini menjadikan 

setiap siswa sebagai peserta aktif dan narasumber dalam proses pembelajran 

di kelas secara keseluruhan. Ciri khas dari metode Co-op Co-op adalah 

pembagian tanggung jawab yang jelas antar kelompok dalam kelas. Setiap 

kelompok menjadi ahli dalam subtopik tertentu, dan peran mereka sangat 

penting dalam menyukseskan pembelajaran kolektif. Oleh karena itu, 

 

 

 

 

 

6 Spencer Kagan dan Miguel Kagan, Kagan Cooperative Learning, Kagan Publishing, San Clemente, 
2009, hlm ix 
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keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kolaborasi efektif 

antar siswa dalam mengelola dan menyampaikan materi.7 

Guru dalam metode ini berperan sebagai fasilitator yang membnatu 

mengarahkan proses pembelajaran tanpa mendominasi diskusi. Guru juga 

bertanggung jawab untuk memantau dinamika kelompok, memastikan 

bahwa setiap siswa berkontribusi, serta memberikan bimbingan atau 

klarifikasi terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, metode ini 

mengedepankan pendekatan konstruktivistik yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Dengan struktur pembelajaran 

yang sistematis dan kolaboratif, metode Co-op Co-op dapat diterapkan pada 

berbagai jenjang pendidikan dan bidang studi. Namun implementasinya 

memerlukan perencanaan yang matang, alokasi waktu yang memadai, dan 

kemampuan guru dalam memfasilitasi proses kelompok secara efektif. 

Evaluasi juga harus mencakup penilaian terhadap kerja individu, kontribusi 

kelompok, serta hasil pembelajaran secara keseluruhan. 

2. Keaktifan Pembelajaran 

 

Dalam konteks penelitian ini, keaktifan pembelajaran merujuk pada 

tingkat keterlibatan siswa secara fisik, mental, dan emosional dalam proses 

belajar-mengajar di kelas. Keaktifan pembelajaran mencerminkan sjauh 

mana siswa berpartisispasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

bertanya, menjawab, berdiskusi, mencatat, mengerjakan tugas, 

menyampaikan pendapat, dan menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi 

 

 

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 
2007), hlm. 242-243. 
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yang diajarkan. Keaktifan dalam pembelajaran tidak hanya terbatas pada 

kegiatan verbal, tetapi juga mencakup aktivitas non-verbal dan kognitif 

seperti memperhatikan penjelasan guru, mencermati bahan ajar, memproses 

informasi secara kritis, serta menunjukkan sikap positif terhadap proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, keaktifan pembelajaran dapat dilihat dari 

berbagai indikator, baik secara observatif maupun berdasarkan hasil refleksi 

siswa itu sendiri.8 

Menurut Uno, keaktifan belajar siswa dapat ditinjau dari aspek 

keaktifan jasmani, keaktifan mental, dan kekatifan emosional. Keaktifan 

jasmani mencakup aktivitas fisik seperti menulis, membaca, atau 

mengamati. Keaktifan mental melibatkan proses berpikir, mengolah 

informasi, dan menyelesaikan masalah, sedangkan keaktifan emosional 

berkaitan dengan minat, motivasi dan antusiasme dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Penegasan istilah ini penting untuk memberi batasan bahwa 

keaktifan yang dimaksud bukan sekadar hadir secara fisik di kelas, tetapi 

benar-benar menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran 

yang bermakna. Dengan kata lain, siswa dianggap aktif apabila mereka 

tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat dalam 

pencarian, pengolahan, dan penyampaian informasi secara aktif. 

 

 

 

 

 

 

8 Novita Lestari dan Eka Mustika, Pengaruh Penggunaan Media Realia Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar, Vol II, Pedagogik,2014, No 
2, hlm 4 
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3. Berbantuan Media Video 

 

Yang dimaksud dengan pembelajaran berbantuan video dalam 

penelitian ini adalah proses belajar mengajar yang yang dalam 

pelaksanaannya memanfaatkan media video sebagai alat bantu untuk 

memperjelas konsep, memperkuat materi, serta meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Dalam konteks penelitian ini, video adalah media audiovisual yang 

menampilkan gambar bergerak dan suara secara simultan, digunakan untuk 

menyajikan informasi, simulasi, atau demonstrasi yang mendukung tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran merujuk pada alat bantu yang digunakan 

guru untuk menyampaikan materi pelajaran agar lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik. Dalam hal ini, media yang dimaksud adalah video edukatif 

yang relevan dengan materi pelajaran. 

4. Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

 

Dalam penelitian ini, istilah pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) merujuk pada salah satu mata pelajaran dalam kurikulum Pendidikan 

Agama Islam yang diajarkan pada jenjang pendidikan madrasah, khusunya 

di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). 

Pelajaran ini bertujuan untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang 

perkembangan sejarah peradaban Islam, mulai dari masa Nabi Muhammad 

SAW hingga masa kejayaan Islam di berbagai wilayah dunia. 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak hanya memuat aspek 

sejarah dalam arti kronologis peristiwa, tetapi juga menekankan pada 

pemahaman nilai-nilai budaya, sosial, politik, ilmu pengetahuan, serta 
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kontribusi umat Islam terhadap peradaban dunia. Melalui pelajaran ini, 

siswa diajak untuk meneladani tokoh-tokoh Islam, memahami dinamika 

perkembangan masyarakat Islam, serta mengambil pelajaran dari berbagai 

peristiwa penting dalam sejarah umat Islam. Dalam konteks pembelajaran 

SKI bertujuan membentuk peserta didik yang berkarakter islami, cinta 

terhadap warisan sejarah Islam, serta memiliki kesadaran akan pentingnya 

kontribusi Islam dalam membangun peradaban. Nilai-nilai seperti toleransi, 

kerja sama, keadilan, dan kejujuran juga ditanamkan melalui pemahaman 

terhadap kisah-kisah sejarah yang dipelajari. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini, Pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam dipahamai sebagai mata pelajaran yang memadukan 

kajian sejarah dengan pembentukan karakter dan nilai-nilai keislaman, serta 

menjadi sarana pendidikan yang memperkuat identitas keislaman peserta 

didik melalui pendekatan historis dan kultural. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Metode Pembelajaran Co-op Co-op 

 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Co-op Co-op 

 

Metode pembelajaran Co-op Co-op adalah salah satu bentuk 

pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama dua tingkat, yaitu 

kerja sama antar anggota dalam satu kelompok kecil (intra-group 

cooperation). Model ini dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990) 

sebagai bentuk pembelajaran aktif yang melibatkan semua siswa dalam 

membangun pengetahuan melalui proses sosial. Dalam model ini, kelas 

dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Masing-masing kelompok 

bertanggung jawab mendalami subtopik tertentu, kemudian hasil 

belajarnya dipresentasikan dan dibagikan kepada kelompok lian. 

Dengan demikian, proses belajar tidak hanya bersifat individual, tetapi 

juga kolektif, karena seluruh kelas saling berbagi hasil pemahaman 

masing-masing. 

Metode pembelajaran Co-op Co-op didasari oleh beberapa teori 

pendidikan penting, yaitu: 

a. Teori Konstruktivisme Sosial (Lev Vygotsky) 

 

Menurut Lev Vygotsky (1978), pembelajaran yang efektif 

terjadi ketika siswa terlibat dalam interaksi sosial yang bermakna. 
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Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) menjelaskan bahwa 

siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih tinggi melalui 

bimbingan teman sebaya dan interaksi kelompok. Dalam metode 

Co-op Co-op, proses diskusi kelompok saling mengajarkan antar 

siswa merupakan bentuk konkret dari ZPD.9 Dalam teori ini 

dasarnya membangun pengetahuan melalui pengalaman dan 

interaksi sosial kaitannya dalam metode co-op co-op adalah metode 

pembelajaran co-op co-op yang mendorong teori interaksi, diskusi, 

dan kerja sama dalam kelompok kecil, sesuai dengan prinsip 

sosioconstructivism Vygotsky. Dengan berinteraksi aktif dalam 

kelompok, siswa lebih terlibat dan aktif dalam proses belajar. 

b. Teori Multimedia Pembelajaran (Richard Mayer) 

 

Pada dasarnya, informasi diserap lebih baik jika disajikan 

dalam bentuk verbal dan visual (multimedia). Video 

menggabungkan gambar, suara, teks, dan pergerakan, yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan daya tarik siswa. Kaitannya dengan 

keaktifan saat siswa tertarik secara visual dan audio, mereka lebih 

termotivasi dan aktif dalam menyimak dan merespons 

pembelajaran. 

c. Teori Keterlibatan Belajar (Student Engagement Theory – Fred 

Newmann, 1992) 

 

 

9 Pathuddin, Model Cooperative Learning, Kompetitif dan Individualistik dalam Pembelajaran 
Matematika Perspektif Konstruktivis, Jurnal Sains dan Edukasi (Vol. 3 No. 1) 2005 
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Menurut Newmann, keterlibatan belajar atau student 

engagement terjadi ketika siswa merasa bahwa pembelajaran: 

• Bermakna secara pribadi, 

• Menarik secara intelektual, 

 

• Memberikan kesempatan untuk berinteraksi aktif dan 

berkontribusi. 

Penerapan model Co-op Co-op dan penggunaan media video memberikan peluang 

untuk: 

• Meningkatkan rasa kepemilikan siswa terhadap 

pembelajaran melalui kerja kelompok, 

• Memberi stimulus visual-auditori yang menarik, 

• Meningkatkan partisipasi aktif melalui diskusi, presentasi, 

dan pengamatan. 

• “Engaged students are more likely to invest in learning, 

persist in the face of difficulty, and find meaning in 

schoolwork” (Newmann, 1992). 

d. Keterkaitan antar Variabel dalam Penelitian 

 

Berdasarkan tiga teori di atas, keterkaitan antara variabel bebas (penerapan metode 

Co-op Co-op berbantuan media video) dengan variabel terikat (keaktifan belajar) 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

• Model Co-op Co-op memberikan peran aktif pada siswa, 

mendorong kerja sama, dan tanggung jawab kelompok. 
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• Media video memperkuat pemahaman konsep secara 

menarik dan menyeluruh, khususnya dalam pelajaran sejarah 

yang bersifat naratif. 

Kombinasi keduanya sejalan dengan teori keterlibatan belajar, yang menyatakan 

bahwa siswa akan lebih aktif jika: 

• Terlibat secara sosial (Co-op Co-op), 

 

• Terstimulasi secara visual dan auditori (media video), 

• Merasa belajar itu menarik dan bermakna. 

 

Dengan demikian, penerapan metode Co-op Co-op dan media video secara teoritis 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, karena sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran modern 

yang aktif, kolaboratif, dan multimodal. 

A. Tujuan dan Manfaat 

 

Tujuan utama metode Co-op Co-op adalah: 

 

1. Meningkatkan tanggung jawab dan partisipasi aktif siswa 

 

2. Mendorong kemampuan berpikir kritis dan reflektif 

 

3. Mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi 

efektif 

4. Membangun kerja asama dan toleransi dalam keberagaman 

 

5. Meningkatkan pemahaman konsep melalui dialog antar 

siswa 

Manfaatnya antara lain: 
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1. Siswa merasa memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran 

2. Interaksi sosial menjadi alat utama dalam membangun 

pengetahuan 

3. Terjadi transfer pengetahuan horizontal antar siswa 

 

4. Kelas menjadi komunitas belajar yang dinamis 

 

B. Langkah-Langkah Pelaksanaan 

 

1. Guru membagi materi pelajaran menajdi beberapa subtopik 

 

2. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing 

diberi subtopik 

3. Kelompok mendalami materi melalui diskusi, studi pustaka, 

eksperimen, dll. 

4. Kelompok menyusun hasil belajar dalam bentuk presentasi 

atau media lain 

5. Setiap kelompok menyampaikan hasilnya kepada kelas 

 

6. Guru mengklarifikasi dan memberi penguatan terhadap isi 

materi 

7. Evaluasi dilakukan baik secara individual maupun kelompok 

 

C. Kelebihan Pembelajaran Co-op Co-op 

 

1. Memperkuat kemampuan berpikir kritis, komunikasi dan 

kerja tim 

2. Mengakomodasi pembelajaran aktif dan partisipatif 

 

3. Meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan siswa 
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D. Kekurangan Pembelajaran Co-op Co-op 

1. Memerlukan waktu dan persiapan yang panjang 

 

2. Tidak semua siswa langsung aktif, terutama yang pemalu 

dan pasif 

3. Memerlukan pengelolaan kelas yang terstruktur dan efisien 

 

 

 

2. Keaktifan Siswa 

 

a. Pengertian Keaktifan Siswa 

 

Keaktifan berasal dari kata "aktif" yang berarti bekerja dengan 

giat, berusaha keras, mampu bereaksi dan berinteraksi. Keaktifan 

sendiri mengacu pada kesibukan atau aktivitas. Keaktifan dalam 

proses belajar siswa adalah faktor kunci untuk mencapai 

keberhasilan pembelajaran. Ini mencakup kegiatan fisik dan mental 

yang terintegrasi, di mana siswa melakukan tindakan dan berpikir 

sebagai suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Sriyono menjelaskan bahwa aktivitas mencakup segala 

kegiatan baik secara jasmani maupun rohani. Aktivitas siswa saat 

belajar merupakan indikator dari keinginan mereka untuk belajar, 

termasuk perilaku seperti bertanya, menyampaikan pendapat, 

menyelesaikan tugas, berinteraksi dengan teman sekelas, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Belajar yang 

efektif melibatkan berbagai jenis aktivitas, baik fisik maupun psikis. 

Aktivitas fisik mencakup kegiatan di mana siswa aktif menggunakan 
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anggota tubuhnya, seperti membuat sesuatu, Klasifikasi Keaktifan 

Siswa 

Banyak guru merasa puas ketika melihat siswa-siswa terlihat 

sibuk dalam kegiatan fisik di dalam kelas. Seharusnya, yang lebih 

ditekankan dalam proses pembelajaran adalah aktivitas mental 

yang aktif daripada hanya aktivitas fisik semata. Bertanya secara 

aktif, mengajukan pertanyaan, dan mengungkapkan gagasan 

merupakan indikasi dari aktivitas mental yang aktif. Menurut 

Getrude M. Whipple, ada beberapa jenis kegiatan yang 

menunjukkan aktivitas peserta didik dalam proses belajar:10 

1. Penggunaan alat visual, seperti mengumpulkan gambar dan 

bahan ilustrasi lainnya, mempelajari gambar, dan mengajukan 

pertanyaan. 

2. Ekskursi dan kunjungan ke tempat-tempat seperti museum, 

akuarium, dan pabrik untuk melihat demonstrasi proses- 

produksi. 

3. Memecahkan masalah dengan mencari informasi, mempelajari 

ensiklopedia, dan melakukan eksperimen. 

4. Mengapresiasi literatur dengan membaca cerita dan 

mendengarkan bacaan. 

5. Ilustrasi dan konstruksi, termasuk membuat diagram dan poster. 
 

 

 

 

 

10 D I Sekolah Dasar, “Menggunakan Media Realia,” n.d., 1–13. 
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6. Menyajikan informasi, seperti menyusun bulletin board dan 

dramatisasi. 

7. Evaluasi dan tes, seperti mengerjakan tes informal dan standar. 

 

Demikianlah beberapa kegiatan yang menunjukkan aktifitas 

peserta didik dalam proses belajar menurut Getrude M. Whipple 

Paul D. Dierich membagi kegiatan yang menunjukkan 

aktivitas siswa dalam belajar adalah sebagai berikut: 

 

1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan 

orang lain. 

2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi. 

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin. 

5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: 

melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain. 
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7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggap 

mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil 

keputusan. 

8) Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, tenang. Berdasarkan uraian 

tentang klasifikasi keaktifan di atas menunjukkan bahwa 

aktivitas dalam pembelajaran cukup kompleks dan bervariasi. 

Aktivitas di sini tidak hanya terbatas ada aktivitas jasmani saja 

yang hanya bisa dilihat secara langsung melainkan juga aktivitas 

rohani. Keadaan dimana siswa melakukan aktivitas belajar 

inilah yang disebut keaktifan belajar. 

Berdasarkan uraian tentang klasifikasi keaktifan di atas menunjukkan bahwa 

aktivitas dalam pembelajaran cukup kompleks dan bervariasi. Aktivitas di sini tidak 

hanya terbatas ada aktivitas jasmani saja yang hanya bisa dilihat secara langsung 

melainkan juga aktivitas rohani. Keadaan dimana siswa melakukan aktivitas belajar 

inilah yang disebut keaktifan belajar. 

b. Karakteristik Keaktifan Siswa 

 

Menurut Sudjana, keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar dapat dilihat dalam hal sebagi berikut:11 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya; 
 

 

 

11 Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan 
Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari,” Elinvo (Electronics, Informatics, and Vocational 
Education) 1, no. 2 (2016): 128–39, https://doi.org/10.21831/elinvo.v1i2.10621. 
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2) Terlibat dalam pemecahan masalah; 

3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya; 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah; 

5) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal; 

 

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh. 

 

Selain itu, karakteristis keaktifan siswa/ aktivitas siswa dapat ditinjau berdasarkan 

prosesnya, sebagai berikut: 

1) Keaktifan siswa ditinjau dari proses perencanaan 

a)  Adanya keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta 

pengalaman dan motivasi yang dimiliki sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kegiatan pemebelajaran. 

b)  Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan 

pembelajaran. 

c) Adanya keterlibatan dalam menentukan dan mengadakan media 

pembelajaran yang akan digunakan. 

2) Keaktifan siswa ditinjau dari proses pembelajaran 

 

a) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional, 

maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini 

dapat dilihat dari tingginya perhatian serta motivasi siswa untuk 
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menyelesaikan setiap tugas yang diberikan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

b) Siswa belajar secara langsung. Dalam proses pembelajaran 

secara langsung, konsep dan prinsip di berikan melalui 

pengalaman nyata seperti merasakan, meraba, mengoperasikan, 

melakukan sendiri, dan lain sebagainya. Demikian juga 

pengalaman itu dapat dilakukan dalam bentuk kerja sama dan 

interaksi dalam kelompok. 

c) Adanya upaya siswa untuk menciptakan iklim belajar yang 

kondusif. 

d) Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap 

sumber belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan 

tujuan pembelajaran. 

e) Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti 

menjawab dan mengajukan pertayaan, beruhasa memecahkan 

masalah yang diajukan atau yang timbul selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

f) Siswa mampu berinteraksi multi-arah, baik antara siswa dengan 

siswa atau antara guru dengan siswa. interaksi ini juga ditandai 

dengan keterlibatan semua siswa secara merata, artinya 

pembicaraan atau proses tanya jawab tidak didominasi oleh 

siswa-siswa tertentu saja. 
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3) Keaktifan siswa ditinjau dari kegiatan evaluasi pembelajaran. 

a) Adanya keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil 

pembelajaran yang telah dilakukannya. 

b. Keterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan 

kegiatan tes, dan tugastugas yang harus dikerjakannya. 

c) Kemauan siswa menyusun laporan baik tertulis maupun secara 

lisan berkenaan hasil belajar yang diperolehnya. 

Selain itu, Keaktifan siswa dapat diidentifikasikan dari adanya 

ciri sebagai berikut: 

1) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat 

perencanaan, proses belajar mengajar dan evaluasi. 

2) Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa baik melalui 

kegiatan mengalami, menganalisa, berbuat dan pembentukan 

sikap. 

3) Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan 

situasi yang cocok untuk berlangsungnya proses belajar 

mengajar. 

4) Guru bertindak sebagai fasilitator dan koordinator kegiatan 

belajar siswa, bukan sebagai pengajar (instruktur) yang 

mendominasi kegiatan di kelas 

5) Menggunakan berbagai metode secara bervariasi, alat dan 

media pengajaran. 
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh para ahli mengenai kriteria 

keaktifan belajar siswa, maka indikator keaktifan siswa yang menjadi patokan 

penilaian pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam pada materi sedekah, hadiah 

dan hibah dalam penelitian ini hanya terbatas pada sepuluh indikator sebagai 

berikut: 

a) Memperhatikan penjelasan guru 

 

b) Memperhatikan presentasi teman 

 

c) Merangkum materi pelajaran 

 

d) Menggunakan media belajar dengan baik 

 

e) Berdiskusi atau berpartisipasi dalam kelompok 

 

f) Membacakan hasil diskusi kelompok 

 

g) Mengajukan pertanyaan 

 

h) Menjawab pertanyaan 

 

i) Menanggapi 

 

j) Memecahkan masalah peneliti menetapkan untuk masuk dalam kategori aktif, 

siswa harus memenuhi minimal 7 indikator tersebut. Dengan target persentase 

tingkat keaktifan siswa sebesar 70 % dari seluruh siswa dikelas. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Siswa 
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Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan pada diri seseorang 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Secara rinci 

kedua faktor tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:12 

1) Faktor Internal 

 

Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu yang 

belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis (psikhis). 

a) Aspek Fisik (Fisiologis) 

 

Orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat. Fisik yang sehat akan 

mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas belajar tidak 

rendah. 

b) Aspek Psikis (Psikologi) 

Menurut Sardiman A.M, sedikitnya ada delapan faktor psikologis yang 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor- 

faktor itu adalah perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, 

berfikir, bakat dan motif. Secara rinci faktor-faktor tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Perhatian 

 

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu obyek, 

baik didalam maupun di luar dirinya. Semakin sempurna perhatian 

yang menyertai aktivitas maka akan semakin sukseslah aktivitas 

belajar itu. 

 

12 Mujiati Astuti, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Tematik Di Kelas Iv a Sdit Al-Qur’Aniyyah, Skripsi, 2020. 
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2) Pengamatan 

Pengamatan adalah cara mengenal dunia riil, baik dirinya sendiri 

maupun lingkungan dengan segenap panca indera. Karena fungsi 

pengamatan sangat sentral, maka alat-alat pengamatan yaitu panca 

indera perlu mendapatkan perhatian yang optimal dari pendidik. 

3) Tanggapan 

 

Tanggapan adalah gambaran ingatan dari pengamatan, dalam mana 

obyek yang telah diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu 

pengamatan. Jadi, jika prosese pengamatan sudah berhenti, dan hanya 

tinggal kesan-kesannya saja. 

4) Fantasi 

Fantasi adalah sebagai kemampuan jiwa untuk membentuk 

membentuk tanggapan-tanggapan atau bayangan-bayangan baru. 

Dengan fantasi ini, maka dalam belajar akan memiliki wawasan yang 

lebih longgar karena dididik untuk memahami diri atau pihak lain. 

5) Ingatan 

 

Ingatan (memori) ialah kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan 

dan memproduksi kesan-kesan. Ada tiga unsur dalam perbuatan 

ingatan, ialah : menerima kesan-kesan, menyimpan, dan 

mereproduksikan. Dengan adanya kemampuan untuk mengingat pada 

manusia ini berarti ada suatu indikasi bahwa manusia mampu untuk 

menyimpan dan menimbulkan kembali dari sesuatu yang pernah 

dialami. 
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6) Bakat 

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu 

kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. Hal ini dekat dengan 

persoalan intelegensia yang merupakan struktur mental yang 

melahirkan kemampuan untuk memahami sesuatu. 

7) Berfikir 

 

Berfikir adalah merupakan aktivitas mental untuk dapat merumuskan 

pengertian, mensintesis dan menarik kesimpulan 

8) Motif 

 

Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu 

untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. 

Apabila aktivitas belajar itu didorong oleh suatu motif dari dalam diri 

siswa, maka keberhasilan belajar itu akan mudah diraih dalam waktu 

yang relative tidak cukup lama. 

2) Faktor Eksternal 

 

Adapun yang termasuk faktor eksternal sebagai berikut: 

 

a) Keadaan Keluarga 

 

Di keluargalah setiap orang pertama kali mendapatkan pendidikan. 

Pengaruh pendidikan di lingkungan keluarga, suasana di lingkungan 

keluarga, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi, hubungan antar 

anaggota keluarga, pengertian orang tua terhadap pendidikan anak dan 

hal-hal laainnya di dalam keluarga turut memberikan karakteristik 
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tertentu dan mengakibatkan aktif dan pasifnya anak dalam mengikuti 

kegiatan tertentu. 

b) Lingkungan Sekolah 

 

Lingkungan sekolah, dimana dalam lingkungan ini siswa mengikuti 

kegiatan belajar mengajar, dengan segala unsur yang terlibat di 

dalamnya, seperti bagaimana guru menyampaikan materi, metode, 

pergaulan dengan temannya dan lain-lain turut mempengaruhi tinggi 

rendahnya kadar aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. 

c) Media Pembelajaran 

 

Sekolah yang cukup memiliki media diperlukan untuk belajar ditambah 

dengan cara guru dalam menggunakan media tersebut, akan 

menumbuhkan aktivitas siswa dalam belajar 

d) Motivasi Sosial 

 

Dalam proses pendidikan timbul kondisi-kondisi yang di luar tanggung 

jawab sekolah, tetapi berkaitan erat dengan corak kehidupan lingkungan 

masyarakat atau bersumber pada lingkungan alam. Oleh karena itu 

corak hidup suatu lingkungan masyarakat tertentu dapat mendorong 

seseorang untuk aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar atau 

sebaliknya. 

 

 

 

c. Upaya Guru Dalam Menumbuhkan Keaktifan Siswa 

 

Guru atau pendidik berarti orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 
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rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri 

memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah swt., sebagai 

makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang mandiri. Syarat 

berkembangnya keaktifan siswa adalah tumbuhnya perasaan tidak takut, 

takut ditertawakan, takut disepelekan, atau takut dimarahi jika salah. Oleh 

karena itu, guru hendaknya menghilangkan rasa takut tersebut, baik yang 

datang dari guru itu sendiri maupun dari temannya agar keaktifan siswa 

dapat tumbuh saat proses pembelajaran. Adapun beberapa kegiatan yang 

dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:13 

1) Mengemukakan berbagai alternatif tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, artinya tujuan 

pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh guru, akan tetapi 

diharapkan siswa pun terlibat dalam menentukan dan memutuskannya 

2) Menyusus tugas-tugas belajar bersama siswa. Artinya, tugas-tugas apa 

yang sebaiknya dikerjakan oleh siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, tidak hanya ditentukan oleh guru akan tetapi melibatkan 

siswa. Hal ini penting dilakukan untuk memupuk tanggung jawab 

siswa. biasanya manakala siswa terlibat dalam menentukan jenis tugas 

dan batas akhir penyelesaiannya, siswa akan lebih bertanggung jawab 

untuk mengerjakannya. 

 

13 Suprijono dalam Kharis, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Picture and Picture Berbasis IT Pada Tematik,” Mimbar PGSD Undiksha 7, no. 3 (2019): 173–80, 
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/download/19387/11458. 
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3) Memberikan informasi tantang kegiatan pembelajaran yang harus 

dilakukan. Dengan memberitahukan rencana pembelajaran, maka siswa 

akan semakin paham apa yang harus dilakukan. Hal ini dapat 

mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan kreatif. 

4) Memberikan bantuan dan pelayanan kepada siswa yang memerlukannya. 

 

Guru perlu menyadari bahwa siswa memiliki kemampuan yang sangat 

beragam. Oleh karena kemampuannya itu guru perlu melakukan 

kontrol kepada siswa untuk melayani setiap siswa terutama siswa yang 

dianggap lambat dalam belajar. 

5) Memberikan motivasi, mendorong siswa untuk belajar dan lain 

sebagainya melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan. Dalam hl ini, 

pertanyaan tidak semata-mata berfungsi untuk menguji kemampuan 

siswa melainkan melalui pertanyaan guru dapat mendorong siswa agar 

termotivasi untuk belajar, selain itu melalui pertanyaan guru juga dapat 

membimbing siswa berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu, 

kemampuan yang berhubungan dengan berbagai keterampilan bertanya 

harus dikuasai oleh guru. 

6) Membantu siswa dalam menarik suatu kesimpulan. Dalam proses 

pembelajaran sebaiknya guru tidak menyimpulkan sendiri pokok 

bahasan yang dipelajari, proses dan kesimpulan apa yang dapat ditarik 

sebaiknya diserahkan kepada siswa namun tetap dengan bantuan dari 

guru, maksudnya ialah guru hanya berperan sebagai pembantu dan 

pengarah bagi siswa dalam merumuskan kesimpulan 
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7) Guru tidak menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber informas, 

tetapi berperan sebagai penunjuk dan fasilitator dalam memanfaat 

sumber belajar lainnya. 

Gegne dan Briggs (1979) menjelaskan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan aktivitas dan partisipasi peserta didik 

dalam kelas, meliputi 9 aspek sebagai berikut:14 

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga 

mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar) kepada peserta didik. 

 

3) Mengingatkan kompetensi persyarat. 

4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari). 

5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya. 

6) Memunculkan aktivitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

7) Memberikan umpan balik (feed back). 

 

8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didik berupa tes sehingga 

kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran. 

 

Selain itu, untuk membangkitkan keaktifan jiwa (psikis) peserta didik guru 

perlu: 

 

 

14 Bambang Warsita, “Teori Belajar Robert M. Gagne Dan Implikasinya Pada Pentingnya Pusat 
Sumber Belajar,” Jurnal Teknodik XII, no. 1 (2018): 064–078, 
https://doi.org/10.32550/teknodik.v12i1.421. 



36 
 

 

 

 

 
1) Mengajukan pertanyaan dan membimbing peserta didik. 

2) Memberikan tugas-tugas untuk memecahkan masalah-masalah, 

menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya. 

3) Menyelenggarakn berbagai percobaan dengan menyimpulkan keterangan, 

memberikan pendapat, dan sebagainya. 

Untuk membangkitkan keaktifan jasmani, maka guru perlu: 

 

1) Menyelenggarakan berbagai bentuk pekerjaan keterampilan di 

laboratorium, atau diruang praktek lainnya. 

2) Mengadakan pameran, karyawisata, dan sebagainya. 

 

Dalam proses pembelajaran guru juga harus dapat memantaskan dirinya 

sebagai suri tauladan bagi siswanya. Karena melalui suri tauladan yang baik, 

siswa dapat belajar kebiasaan baik dan akhlak yang mulia. Sebaliknya jika suri 

tauladannya buruk siswa akan terjerumus pada kebiasaan yang buruk dan 

akhlak yang tercela. 

 

 

 

d. Nilai/Manfaat Keaktifan Siswa dalam Pengajaran 

 

Penggunaan asas keaktifan besar nilainya bagi pengajaran para siswa 

oleh karena: 

1) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami 

sendiri. 

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa 

secara integral. 



37 
 

 

 

 

 

3) Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa. 

4) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuannya. 

 

5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi 

demokratis. 

6) Memperat hubungan sekolah dan masyarakat, serta hubungan 

anatar guru dan orang tua siswa. 

7) Pengajaran di selenggarakan secara realistis dan konkret sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 

menghindarkan verbalistis. 

8) Pembelajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam 

kehidupan di masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keaktifan tidak 

hanya dirasakan oleh siswa namun juga berbagai pihak lainnya. Keaktifan belajar 

memberikan manfaat bagi siswa, seperti siswa dapat mencari pengalaman sendiri, 

mengembangkan aspek diri siswa, melatih kerjasama, dapat bekerja sesuai dengan 

kemampuan, interaksi sosial, dan pencapaian akademik. Keaktifan juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi dan 

kecakapan yang dimilikinya. 

B. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan atau 

memberi batasan terhadap konsep teoritis serta memberikan data-data yang 

dijadikan patokan atau acuan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dan 

mempunyai indikator. Adapun indikator penelitian ini adalah: 
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No Variabel Definisi Indikator 

1 X1 (Variabel Bebas) 

metode 

pembelajaran Co- 

op Co-op 

Metode 

pembelajaran   Co- 

op Co-op adalah 

salah satu bentuk 

pembelajaran 

kooperatif   yang 

menekankan   kerja 

sama dua tingkat, 

yaitu kerja  sama 

antar anggota dalam 

satu kelompok kecil 

(intra-group 

cooperation). 

• Pembentukan 

kelompok 

kooperatif 

• Pemberian 

subtopik untuk 

dipelajari 

• Diskusi dan 

kerja 

kelompok 

• Presentasi 

antar 

kelompok 

• Evaluasi dan 

refleksi 

bersama 

2 
X2 (Variabel Bebas) 

Media Video 

Media video adalah 

salah satu jenis 

media 

pembelajaran 

audiovisual yang 

• Isi video relevan 

dengan 

kompetensi 

dasar dan 
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  menyajikan 

informasi dalam 

bentuk gambar 

bergerak dan suara 

secara simultan. 

tujuan 

pembelajaran 

• Materi dalam 

 

video sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan 

kognitif 

peserta didik 

• Penyajian 

konsep  atau 

materi 

disampaikan 

secara runtut 

dan logis 

• Video dapat 

menumbuhkan 

rasa ingin tahu 

dan 

mendorong 

partisipasi 

aktif siswa 

• Mengandung 

 

unsur 
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   pembelajaran 

seperti 

penjelasan, 

contoh, 

latihan, atau 

evaluasi 

• Memberikan 

penguatan atau 

umpan balik 

terhadap 

pemahaman 

siswa 

3 
Y (Variabel Terikat) 

Keaktifan Belajar 

Keaktifan berasal 

dari kata "aktif" 

yang berarti bekerja 

dengan giat, 

berusaha   keras, 

 

mampu bereaksi 

dan berinteraksi. 

Keaktifan sendiri 

mengacu    pada 

kesibukan    atau 

 

aktivitas 

• Keaktifan 

belajar 

• Keaktifan 

 

menjawab 

• Keaktifan 

berdiskusi 

• Keaktifan 

mencatat 



41 
 

 

 

 

 

   • Keaktifan 

menyampaikan 

pendapat 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari 

penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. 

Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang 

akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam kerangka pemikiran variabel- 

variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan 

permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab 

permasalahan penelitian. 

Kerangka berpikir merupakan perlengkapan peneliti untuk 

menganalisa perencanaan dan beragumentasi kecenderungan asumsi ke mana 

akan dilabuhkan, penelitian kuantitatif kecenderungan akhirnya adalah diterima 

atau ditolak hipotesis penelitian tersebut, sedangkan penelitian yang berebentuk 

pernyataan atau narasi-narasi peneliti bertolak dari data dan memanfaatkan teori 

yang digunakan sebagai bahan penjelasan dan berakhir dengan pembaharuan 

suatu pernyataan atau hipotesa15 

 

 

 

 

 

 

 

15 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia dan Ramadani Syafitri, Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif, Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 2, No, 1, Juni, 2023, h.166 
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Gambar. II. 1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln galmbalr tersebut dalpalt dipalhalmi, balhwal keralngkal 

penelitialn dialtals menunjukkan hubungan antara dua variabel independen (XI 

dan X2) dengan satu variabel dependen (Y) 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan mengenai suatu hal, atau 

hipotesis merupakan jawaban sementara atau masalah, atau juga hipotesis 

dapat diartikan sebagai kesimpulan sementara tentang hubungan suatu 

variabel dengan satu atau lebih variabel yang lain. Hipotesis adalah suatu 

prosedur yang digusiswaan untuk menguji kevalidan hipotesis statiska suatu 

populasi dengan menggunakan data dari sampel populasi tersebut. 16 

Jadi, Hipotesis merupakan suatu anggapan yang mungkin benar atau 

salah, dengan kata lain hipotesis merupakan dugaan yang masih lemah 

kebenarannya dan masih memerlukan pembuktian. 

Adapun Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 

H0: Tidak Ada pengaruh penerapan yang signifikan metode pembelajaran 

 

Co-op Co-op dan penggunaan media video terhadap keaktifan siswa 
 

 

 

16Nurdiansyah dkk, “Inovasi Model Pembelajaran”…, h. 74 

X2 Media Video 

(Y) Keaktifan Belajar 

X1 Metode Co-op Co-op 
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pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 3 

Pekanbaru 

H1: Ada pengaruh penerapan yang signifikan metode pembelajaran Co- 

op Co-op dan penggunaan media video terhadap keaktifan siswa pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 3 

Pekanbaru 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah 

pernah dilakukan dan sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang juga menerapkan metode 

pembelajaran co-op co-op sehingga dapat dijadikan acuan dan 

perbandingan. Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu sevgai berikut. 

Penelitian yang pertama di lakukan oleh Irawati, Hasmunir dan 

Abdul Wahab Abdi (2017) mengenai Penelitian Tindakan Kelas yaitu 

penerapan model kooperatif tipe co-op co-op demgan media video untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS.17 Penelitian sudah 

dapat dikatakan berhasil, karena telah mendapatkan persentase yang baik 

dan sudah dikategorikan sesuai dengan standar waktu yang telah ditetapkan. 

Pada hasil siklus 1, terlihat bahwa pemahaman siswa memiliki rata-rata 65% 

yang termasuk dalam kategori cukup paham. Pada siklus II, terjadi 

 

17 Irawati, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe co-op co-op Dengan Media Video 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII MTsN Angkup Aceh 
Tengah, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah. Vol 2, No 1, 2017 
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peningkatan dimana pemahaman materi pembelajaran mencapai rata-rata 

persentase sebesar 84 % yang termasuk dalam kategori cukup paham dan 

terlihat perubahan yang cukup signifikan. Pada siklus III persentase 

mencapai 96,2 % dari 20 siswa berpendapat bahwa dengan belajar melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dengan media video dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Irawati, Hasmunir dan 

Abdul Wahab Abdi yaitu. 

a. Penelitian yang telah disebutkan di atas mengkaji pada siswa jenjang 

MTS di Angkup Aceh Tengah pada tahun 2017, sedangkan penelitian 

ini mengambil subjek pada siswa kelas XI MAN 3 Pekanbaru pada 

tahun ajaran 2024/2025. 

b. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Irawati bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk melihat keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Rahma, Risna, dan 

Walidatul mengenai tentang pembelajaran Missori Mathematics Project 

(MMP) terhadap kemampuan pememecahan masalah matematis. 

Penelitian dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwasanya metode co-op 

co-op bisa menjadi alternatif untuk diterapkan dalam pembelajara. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu peneliti tidak berbasis 

project. 
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Pada pengambilan instrumen data juga terdapat perbedaan. Pada 

jurnal yang ditulis Rahma, dkk pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk tes esai, 

sedangkan peneliti menggunakan observasi langsung.18 

Penelitian yang ketiga yang diteliti oleh Kiromim Baroroh mengenai 

Penelitian Tindakan Kelas yaitu penerapan model kooperatif untuk 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar mahasiswasi. Penelitian 

sudah dapat dikatakan berhasil, karena telah mendapatkan persentase 

yang baik dan sudah dikategorikan sesuai dengan standar waktu yang 

telah ditetapkan. Pada hasil siklus 1, terlihat bahwa aktivitas mahasiswa 

sebesar 30.0417 yang termasuk dalam kategori cukup terjadi 

peningkatan aktivitas. Pada siklus II, terjadi peningkatan dimana 

pemahaman materi pembelajaran mencapai peningkatan rata-rata 

aktivitas sebesar 3.7083 yang termasuk dalam kategori cukup 

meningkat aktivitas dan terlihat perubahan yang cukup signifikan. 

Penerapan metode pembelajaran kooperatif telah terjadi peningkatan. 

Prestasi belajar pada siklus I rata-rata skor prestasi adalah 57.2017 

meningkat menjadi 72.2229 pada siklus II. Sehingga terjadi peningkatan 

rata-rata prestasi sebesar 14.9312.19 

Perbedaan penelitian ini dengan Kiromim Baroroh yaitu. 
 

 

 

18 Rahma Faelasofi,dkk. Student Mathematical Problem Solving Abilities: The Impact of The co-op 
co-op Cooperatif Learning Model and Missouri Mathematics Project, Jurnal Matematika Vol 3 No 
3 (2020) 
19 Kiromim Baroroh, Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Dalam Meningkatkan Aktivitas dan 
Prestasi Belajar Mahasiswa, Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Vol 6 No 2 2009 
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c. Penelitian yang telah disebutkan di atas mengkaji pada siswa jenjang 

Mahasiswa di sedangkan penelitian ini mengambil subjek pada siswa 

kelas XI MAN 3 Pekanbaru pada tahun ajaran 2024/2025. 

d. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Kiromim Baroroh bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar Mahasiswa, sedangkan 

penelitian ini bertujuan untuk melihat keaktifan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Penelitian keempat yang ditulis Arif Budi Haryono, penelitian ini 

merupakan penelitian pra eksperimen dengan 3 variabel bebas yaitu 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran co-op co-op terhadap 

motivasi dan hasil belajar matematika. Yang membedakan pada 

penelitian banyaknya variabel yang digunakan dan jenjang pendidikan 

yang dipilih pun berbeda. 



 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antra dua variable atau lebih dalam suatu populasi. 

Metode kuantitatif memiliki ciri bersandar pada pengumpulan dan analisis data 

yang numeric, survey dan eksperimen sebagai strateginya, mengadakan 

pengukuran dan observasi, melaksanakan teori dan uji statistik. Hal itu 

berkaitan yang sesuai dengan judul penelitian yang mengumpulkan data dan 

mengukur pengaruh penerapan suatu metode pembelajaran terhadap keaktifan 

saat dalam proses pembelajaran. 

Metode kuantitatif merupakan jenis penelitian yang sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode 

ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 

berupa angka-angka dan analisa menggunakan statistik.20 Jenis penelitiannya 

adalah penelitan lapangan Quasi Eksperimen. Penelitian Eksperimen 

merupakan metode penelitian ang digunakan untuk mencari treatmen 

(perlakuan) tertentu. Metode ini digunakan ketika kelas eksperimen dan kelas 

kontrol secara alami sebagai kelas yang utuh yang sama. Di dalam kelas yang 

 

20 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. 
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utuh tersebut terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memiliki 

kompetensi yang sama. Siswa diajarkan dengan metode co-op co-op dengan 

bantuan video untuk mengetahui keaktifan pada siswa. 

Desain penelitian ini adalah pre terst and post test with non equivalent 

control group design ini mempunyai dua kelompok yang dipilih secara acak 

tetapi dipilih karena suatu ketentuan. Dua kelompok tersebut eksperimen yang 

mana pada kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan cara menggunakan 

metode co-op co-op dan kelompok control dimana kelompok tersebut tidak 

diberi perlakuan khusus hanya menggunakan pembelajaran dengan strategi 

konvensional. Pada akhir penelitian kedua kelompok tersebut diberikan suatu 

posttest utuk mengetahui kemampuan akhir dari masing-masing kelompok. 

Adapun desain penelitian non-equivalent group posttest only design adalaah 

sebagai berikut : 

NR1 X  O2 

NR2  O2 

NR1 : Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random 

NR2 : Kelompok control tidak dipilih secara random 

X : Perlakuan (treatment) 

 

O1  & O2 : Posttest (Kelompok eksperimen dan kontrol) 

 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan bertempat di MAN 3 Pekanbaru. Sedangkan waktu 

penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 November 2024. Objek yang dijadikan 
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sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI Agama 1 berjumlah 20 orang dan 

XI Agama 2 dengan jumlah yang sama. 

 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan21. Dalam penelitian ini sebagai 

populasinya adalah semua siswa kelas XI di MAN 3 Pekanbaru pada tahun 

ajaran 2024/2025, yang terbagi dalam XI kelas dengan total jumlah siswa 40 

2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Peneliti 

mengambil dua kelas sebagai sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik cluster sampling. Cluster Sampling adalah pengambilan 

kelompok telah terpilih maka semua anggota dalam kelompok telah terpilih 

maka semua anggota dalam kelompok tersebut harus dimasukkan ke dalam 

sampel. Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan berdasarkan 

pertimbangan dari guru sejarah kebudayaan Islam dengan melihat kemampuan 

rata-rata siswa yang sama, dilihat dari hasil ulangan tengah semester (UTS) dari 

populasi, kemudian dari populasi tersebut diambil sampel sebanyak 2 kelas 

pada kelas XI agama 1 yang akan dijadikan kelas kontrol dan kelas XI agama 

2 sebagai kelas eksperimen. Rincian nilai siswa yang dijadikan sebagai sampel 

yanag dilihat pada terlampir. 

 

21 -, “Populasi Dan Sampel,” Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif 8, no. 33 (2021): 103–16. 
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D. Variabel Penelitian 

1. Definisi Operasional 

 

Variabel Definsisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk 

yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu 

variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan. Agar variabel dapat 

diukur dengan menggunakan instrumen atau alat ukur, maka variabel 

harus diberi batasan atau definisi yang operasional atau “definisi 

operasional variabel”. Difinisi operasional digunakan untuk 

menyamakan persepsi antar peneliti dan pembaca terhadap variabel 

yang digunakan pada penelitian untuk menghindari penyimpangan atau 

kekeliruan maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (X1) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

lain. Dalam penelitian ini variabel bebas (x) adalah metode co-op 

co-op. 

b. Variabel terikat (X2) adalah variabel bebas 

 

b. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel 

yang tepengaruh. Dalam penelitian ini variabel terikat (Y) adalah 

keaktifan belajar. 

2. Definisi konsep variabel 

 

Dalam suatu penelitian perumusan variabel merupakan salah satu 

unsur yang penting karena suatu proses pengumpulan fakta atau 

pengukuran dapat dilakukan dengan baik, bila dapat dirumuskan 

variabel penelitian dengan tegas. Proses perumusan variabel ini diawali 
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dari perumusan knssep tentang segala sesuatu yang menjadi sasaran 

penelitian. Konsep yang dimaksud adalah istilah dan difinisi yang 

digunakan untuk menggambarkan abstrak tentang kejadian dan keadaan 

suatu kelompok atau individu tertentu yang menjadi sasaran penelitian. 

variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independent dan 

variabel dependent. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

 

a. Variabel independent (variabel bebas): variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel terikat (dependent). 

b. Variabel dependent (variabel terikat): variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

3. .Instrumen 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai pengaruh metode pembelajaran co-op co-op 

terhadap keaktifan belajar siswa. Instrumen utama yang digunakan 

adalah lembar observasi dan angket. Lembar observasi digunakan untuk 

mencatat tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

berlangsung, dengan indikator seperti partisipasi dalam diskusi 

kelompok, keberanian mengemukakan pendapat, serta keterlibatan 

dalam menyesuaikan tugas bersama. Sementara itu, angket digunakan 

untuk mengetahui persepsi siswa terhadap keaktifan belajar mereka 

dalam pembelajaran dengan metode co-op co-op. Angket disusun dalam 

bentuk skala Likert dengan lima pilihan jawaban, mencakup pernyataan- 
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pernyataan yang berkaitan dengan semangat belajar, keterlibatan dalam 

diskusi, dan rasa tanggung jawab terhadap tugas kelompok. Selain 

itu, dokumentasu berupa foto atau catatan lapangan juga digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan dari observasi dan 

angket 

4. Uji Coba 

 

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen penelitian 

terlebih dahulu melalui tahap uji coba untuk memastikan validitas dan 

reliabelitasnya. Uji coba ini dilakukan terhadap 20 siswa dari kelas lain 

yang tidak menjadi sampel utama penelitian, namun memiliki 

karakteristik yang serupa, seperti tingkat kelas dan mata pelajaran yang 

sama. Instrumen yang diuji coba terdiri dari angket keaktifan belajar 

siswa yang memuat 10 butir pernyataan yang disusun berdasarkan 

indikator keaktifan belajar. 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelaso 

pearson product moment, di mana setiap butir pernyataan di korelasikan 

dengan total skor angket. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 10 

butir pernyataan, 8 butir dinyatakan valid karena memiliki r hitung lebih 

besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% sedangkan 2 butir yang tidak 

valid kemudian direvisi dan disesuaikan dengan konteks indikator. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach dan menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar 0,85 

yang berarti bahwa angket memiliki tingkat konsistensi antar observer. 
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Dua orang observer mencatat perilaku siswa berdasarkan indikator yang 

telah ditetapkan secara andal dalam pengamatan keaktifan belajar siswa. 

Dengan demikian, baik angket maupun lembar observasi dinyatakan 

valid dan reliabel, serta siap digunakan dalam penelitian untuk 

mengukur pengaruh metode pembelajaran co-op co-op terhadap 

keaktifan pembelajaran siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yanag digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Teknik Observasi 

 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 

secara langsung aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan metode co-op co-op di kelas XI MAN 3 Pekanbaru. 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data empiris mengenai 

tingkat keaktifan siswa, baik dalam bentuk verbal maupun 

nonverbal yang muncul selama interaksi dalam kelompok. 

Teknik ini dipilih karena dapat memberikan gambaran objektif 

mengenai perilaku siswa yang mungkin tidak terungkap melalui 

angket serta memungkinkan peneliti mencatat dinamika 

pembelajaran secara menyeluruh. 

Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah lembar 

observasi keaktifan belajar siswa, yang disusun berdasarkan 

indikator-indikator keaktifan yang relevan dengan pendekatan 
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pembelajaran kooperatif. Indikator tersebut meliputi partisipasi 

dalam diskusi kelompok, keberanian mengemukakan pendapat, 

keterlibatan menyelesaikan tugas bersama, kesediaan 

bekerjasama, serta inisiatif untuk bertanya atau menjawab 

pertanyaan. Setiap indikator dinilai dengan skala penilaian dari 

1 hingga 5 untuk memudahkan analisis data secara kuantitatif. 

Sugiyono menyatakan bahwa observasi dengan lembar penilaian 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang sistematis dan 

terstruktur, sehingga hasilnya dapat diolah secara statistik. 

Untuk menjaga objektivitas dan meningkatkan validitas 

data, observasi dilakukan oleh dua orang observer, yaitu peneliti 

sendiri dan pendamping. Sebelum kegiatan observasi dimulai, 

kedua observer diberikan pedoman pengamatan yang sama guna 

menyamakan persepsi dalam penilaian. Hasil observasi 

kemudian dianalisis dengan membandingkan skor dari masing- 

masing observer untuk mengetahui tingkat kesesuaian. Dengan 

demikian, data observasi yang diperoleh dari penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang objektif tentang 

pengaruh metode pembelajaran co-op co-op terhadap keaktifan 

belajar. 

b. Dokumentasi 

 

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik 

dokumentasi sebagai salah satu metode pengumpulan data. Teknik 
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dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh data melalui 

dokumen-dokumen resmi yang tersedia di sekolah dan berkaitan 

dengan objek penelitian. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

data yang tidak dapat diperoleh melalui angket, khususnya data yang 

bersifat administratif, historis, atau faktual. Dalam konteks 

penelitian ini, dokumentasi berguna untuk memperkuat analisis 

terhadap pengaruh metode pembelajaran co-op co-op terhadap 

keaktifan belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Jenis data dokumentasi yang dikumpulkan: 

 

1. Data Identitas Siswa 

 

Data ini berupa daftar nama siswa kelas XI MAN 3 

Pekanbaru yang menjadi subjek penelitian. Informasi ini 

penting untuk menentukan jumlah sampel dan mendata 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Data Kelompok Belajar 

 

Merupakan data pembagian kelompok yang digunakan 

selama penerapan metode co-op co-op. Dokumen ini penting 

karena metode tersebut menekankan kerja sama dalam 

kelompok kecil. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Dokumen ini digunakan untuk mengetahui rancangan dan 

angkah-langkah guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran co-op co-op pada mata pelajaran SKI. Hal ini 
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membantu peneliti memahami konteks penerapan metode 

dan materi yang diajarakan. 

4. Dokuntasi Proses Pembelajaran 

 

Bisa berupa foto, video, atau catatan harian guna mengenai 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Dokumtasi ini 

memberikan 

𝑔𝑎𝑚𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠. 
 
 

 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrument 

 

a. Uji Validitas 

 

Sebelum instrumen angket digunakan untuk mengumpukan data 

utama dalam penelitian, dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan 

reliabelitas guna memastikan bahwa unstrumen terebut layak dan dapat 

dipercaya untuk mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas bertujuan untuk 

menilai apakah butir-butir dalam angket benar-benar mengukur aspek 

keaktifan belajar siswa yang dimaksud. Sementara itu, uji reliabelitas 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut konsisten jika 

digunakan dalam pengukuran berulang. 

Instrumen angket dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator 

keaktifan belajar siswa yang relevan dengan pembelajaran kooperatif 

khususnya metode co-op co op. Indikator tersebut meliputi: keterlibatan 

siswa dalam diskusi kelompok, perhatian terhadap pelajaran, dan kerja sama 
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dengan teman. Masing-masing indkator dijabarkan ke dalam beberapa butir 

pernyataan yang kemudian diuji kelayakannya melalui proses validasi. 

Validtas yang pertama kali diuji adalah validitas isi, yaitu sejauh 

mana butibutir dalam angket mencerminkan keseluruhan aspek yang ingin 

diukur. Uji validitas isi dilakukan melalui proses expert judgement atau 

penilaian dari ahli. Dalam penelitian, angket divalidasi. Analisis validitas 

dengan menggunakan rumus korelasi pearson product moment antara skor 

setiap item dengan total skor. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

 

• Jika r hitung ≥ r tabel, maka item dinyatakan valid 

• Jika r hitung ≤ r tabel, maka item dinyatakan tidak valid dan dapat 

direvisi atau dihapus 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabelitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat 

menghasilkan data yang konsisten jika digunakan dalam kondisi 

yang sama. Dalam penelitian, uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, karena instrument berbentuk 

skala Likert. 

Rumus: 

 

• ra = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

 

• k = jumlah item 

 

• 𝜎2
i = jumlah varians tiap item 

 

• 𝜎2
t = varians total skor 
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Kriteria pengambilan keputusan: 

 

• Jika r Alpha ≥ 0,60, maka instrumen dikatakan reliabel 

 

• Semakin mendekati 1, maka reliabilitas instrumen semakin 

tinggi 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam suatu penelitian, teknik analisis data merupakan bagian 

penting untuk mengolah data merupakan bagian penting untuk mengolah 

data mentah menjadi informasi yang bermakna guna menjawab rumusan 

masalah, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan.Pada penelitian ini, 

teknik analisis data disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh dari 

beberapa instrumen, yaitu angket, observasi, dan dokumentasi. 

Jenis data utama dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

diperoleh dari hasil angket yang telah diisi oleh siswa. Selain itu, data 

pendukung dikumpulkan melalui teknik observasi dan dokumentasi untuk 

memperkuat interpretasi terhadap hasil angket. Oleh karena itu, teknik 

analisis data yang digunakan adalah gabungan dari statistik deskriptif, 

statistik inferensial, dan deskriptif kualitatif. 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari angket keaktifan belajar 

siswa. Dengan teknik ini, peneliti dapat mengetahui rata-rata (mean), skor 

tertinggi, skor terendah, standar deviasi, dan distribusi jawaban siswa dalam 

setiap indikator angket. Hasil analisis deskriptif ini memberikan gambaran 



59 
 

 

 

 

 

umum mengenai tingkat keaktifan siswa sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan metode co-op co-op. 

Angket keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan indikator-indikator keaktifan, seperti keterlibatan dalam 

diskusi kelompok, keberanian bertanya dan menjawab, partisispasi dalam 

menyelesaikan tugas, perhatian terhadap pelajaran, dan kerja sama dalam 

kelompok. Masing-masing indikator diukur dengan skala Likert 1 sampai 4. 

Skor angket kemudian diolah untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa 

secara keseluruhan. Setelah dilakukan analisis deskriptif, data daria ngket 

juga dianalisis menggunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis 

penelitian. Statistik inferensial digunakan untuk mengetahui apakah metode 

pembelajaran co-op co-op memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keaktifan belajar siswa. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS. 

Sebelum melakukan uji inferensial, terlebih dahulu dilakuakn uji 

prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

bertujuan mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov atau 

Shapiro-Wilk. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

(Sig.) lebih dari 0,05. 

Setelah uji normalitas, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 

apakah varians data antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah sama. 
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Uji ini biasanya dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi lebih dari 

0,05 maka dianggap homogen dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t. 

Jika desain penelitian menggunakan dua kelompok (kelas 

eksperimen dan kontrol), maka teknik yang digunakan untuk menguji 

pengaruh adalah uji independent Sample T-Test. Uji ini digunakan untuk 

melihat perbedaan rata-rata keaktifan belajar siswa antara kelompok yang 

menggunakan metode co-op co-op dan kelompok yang menggunakan 

metode konvensional. Hasil uji ini menunjukkan apakah perbedaan tersebut 

signifikansi secara statistik. 

Namun, apabila desain penelitian hanya menggunakan satu 

kelompok (pretest dan posttest), maka digunakan uji Paired Sample T-Test. 

Uji ini digunakan untuk membandingkan keaktifan belajar siswa sebelum 

dan sesudah diterapkannya metode co-op co-op. Jika nilai signifikansi 

<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa metode tersebut memberikan 

pengaruh yang signifikansi terhadap keaktifan siswa. 

Selain uji-t, peneliti juga dapat menggunakan analisis regresi 

sederhana apabila ingin mengetahui seberapa besar pengaruh metode co-op 

co-op (sebagai variabel bebas) terhadap keaktifan belajar siswa (sebagai 

variabel terikat). Dalam analisis ini, diperoleh nilai koefisien regresi dan R 

Square (R2) yang menunjukkan besar pengaruh yang diberikan. 

Sementara itu, data dari lembar observasi dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran, termasuk respons terhadap instruksi guru, 
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kerjasama dalam kelompok, dan inisiatif dalam belajar. Hasil observasi 

diuraikan dalam bentuk narasi dan jika diperlukan dapat dikonversi ke skor 

untuk memperkuat analisis. 

Data dokumentasi seperti foto kegiatan belajar, daftar hadir, dan 

lain-lain. Dokumentasi membantu memberikan bukti memberikan bukti 

fisik atau administratif yang memperkuat bahwa metode co-op co-op benar- 

benar diterapkan dan dijalankan sesuai rencana pembelajaran yang telah 

disusun. Teknik analisis data gabungan ini digunakan untuk menjamin 

bahwa hsil penelitian tidak hanya berdasarkan triangulasi dari angket, 

observasi, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan validitas 

dan keakuratan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian. 

Seluruh proses analisis dilakukan secara sistematis dan berpedoman 

pada prosedur ilmiah. Hasil analisis kemudian digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah, membuktikan hipotesis, serta menarik kesimpulan 

mengenai sejauh mana metode pembelajaran co-op co-op memengaruhi 

keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran SKI. Dengan teknik analisis 

data yang menyeluruh dan tepat, diharapkan penelitian ini dapat 

memebrikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran 

aktif, khususnya dalam konteks pembelajaran Pendidikan Sejarah 

Kebudayaan Islam di madrasah. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan MAN 3 Pekanbaru tentang 

pengaruh penerapan metode pembelajaran co-op co-op dan penggunaan media 

video terhadap keaktifan belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode Co-op Co-op memfasilitasi interaksi langsung antar siswa melalui 

diskusi antar kelompok yang terus berganti. Dengan langkah-langkah yang 

sistematis mulai dari pengantar materi, pembentukan kelompok, diskusi 

bergilir, hingga refleksi terlihat bahwa siswa aktif terlibat dalam 

menyampaikan pendapat, mendengarkan, serta bekerja sama. Hal ini 

ditunjukkan oleh rata-rata keberhasilan pelaksanaan kegiatan sebesar 87%. 

2. Media Video memungkinkan siswa untuk bertanya tentang yang sedang 

ditayangkan, sehingga memberikan rasa ingin tahu bagi siswa yang 

biasanya enggan bertanya secara langsung. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan menjadi sumber diskusi kelas yang memperkaya materi dan 

membantu guru mengidentifikasi kesulitan siswa. Media ini juga 

menunjukkan efektivitas yang tinggi dengan persentase pelaksanaan yang 

juga mencapai 87%. 

3. Dari hasil dari pengamatan melalui lembar observasi keaktifan belajar siswa 

pertama diketahui nilai persentase yang diperoleh sebesar 37% dimana 
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dapat disimpulkan keaktifan siswa pada pembelajaran pertemuan awal 

masih menunjukkan peningkatan terbilang rendah. Pada observasi kedua 

nilai persentase diketahui sebesar 65%, artinya dapat dikatakan bahwa 

keaktifan belajar siswa pada pertemuan ini mengalami sedikit peningkatan. 

Sedangkan pada observasi ketiga diketahui nilai persentase yang diperoleh 

sebesar 87%, artinya dapat peneliti simpulkan bahwa keaktifan belajar 

siswa di pertemuan ini meningkat dengan baik. 

4. Pengaruh Penerapan Metode terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Penerapan metode pembelajaran Co-op Co-op dan penggunaan media 

video memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan melalui uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test, 

yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Ini berarti 

terdapat perbedaan yang nyata antara keaktifan siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode pembelajaran tersebut. Selain itu, dari hasil tes yang 

dilakukan, kelas eksperimen yang menggunakan model ini memperoleh 

rata-rata nilai sebesar 73 (Tinggi) pada post-test, lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol yang memperoleh rata-rata kontrol 50 (Sedang) pada post-test. 

Temuan ini membuktikan bahwa penerapan metode Co-op Co-op dan 

penggunaan video. Dari hasil dari pengamatan melalui observasi pertama 

diketahui nilai persentase yang diperoleh sebesar 37% dimana dapat 

disimpulkan keaktifan siswa pada pembelajaran pertemuan awal masih 

menunjukkan peningkatan terbilang rendah. Pada observasi kedua nilai 

persentase diketahui sebesar 65%, artinya dapat dikatakan bahwa keaktifan 
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belajar siswa pada pertemuan ini mengalami sedikit peningkatan. 

Sedangkan pada observasi ketiga diketahui nilai persentase yang diperoleh 

sebesar 87%, artinya dapat peneliti simpulkan bahwa keaktifan belajar 

siswa di pertemuan ini meningkat dengan baik 

Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran Co-op Co-op 

dan penggunaan media video terbukti mampu meningkatkan keaktifan 

belajar siswa secara signifikan dan efektif digunakan dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam 

. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

 

Guru disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran Co- 

op Co-op berbantuan video dalam kegiatan belajar mengajar, 

terutama pada materi yang memerlukan pemahaman mendalam. 

Guru juga perlu mempersiapkan video pembelajaran yang sesuai 

dengan topik serta mengatur kegiatan kelompok secara efektif agar 

pembelajaran berjalan optimal. 

2. Bagi Siswa 

 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran kooperatif, baik dalam diskusi kelompok maupun 

dalam  ide dan pendapat. Keaktifan siswa akan mendukung 



134 
 

 

 

 

 

keberhasilan pembelajaran dan meningkatkan pemahaman terhadap 

materi ya g dipelajari. 

3. Bagi Sekolah 

 

Sekolah diharapkan dapat dijadikan sebagai pemikiran dalam 

hal untuk memperbaiki proses pembelajaran Sejarah kebudayaan 

Islam serta untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan memperluas cakupan variable, seperti 

mengkaji pengaruh penerapan metode Co-op Co-op dan media 

video terhadap hasil belajar, motivasi, atau keterampilan berpikir 

kritis siswa. Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan sampel 

yang lebih besar dan pada jenjang Pendidikan yang berbeda untuk 

memperkaya hasil penlitian 
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